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ABSTRAK  

Digitalisasi telah mengubah paradigma dakwah Islam secara fundamental, baik dari sisi metode 

penyampaian, strategi pengelolaan, maupun pola interaksi antara dai dan audiens. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis strategi pengelolaan dakwah digital dengan menggunakan metode tinjauan pustaka 

sistematis terhadap 1.074 artikel yang teridentifikasi, dengan 50 artikel dipilih berdasarkan relevansi 

konseptual dan kualitas ilmiah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dakwah digital berkembang melalui 

empat dimensi utama: (1) transformasi metode dakwah dari ruang fisik menuju media sosial dan platform 

digital; (2) strategi pengelolaan dakwah yang menekankan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi; (3) implementasi praktis yang memanfaatkan kreativitas konten, kolaborasi, dan interaksi aktif 

dengan audiens; serta (4) tantangan berupa misinformasi keagamaan, rendahnya literasi digital, dan 

lemahnya etika dakwah digital. Kajian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan dakwah digital sangat 

ditentukan oleh integrasi strategi manajemen yang komprehensif, peningkatan kualitas literasi digital, serta 

penerapan etika komunikasi Islam dalam setiap proses produksi konten. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi dai, lembaga dakwah, dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan model dakwah 

digital yang efektif, inovatif, dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Dakwah Digital, Strategi Manajemen Dakwah, Media Sosial, Literasi Digital, Transformasi Dakwah 

 
 

ABSTRACT  

Digitalization has fundamentally changed the paradigm of Islamic da'wah, both in terms of delivery methods, 

management strategies, and interaction patterns between da'wah and audiences. This study aims to analyze 

digital da'wah management strategies using a systematic literature review of 1,074 identified articles, with 50 

articles selected based on conceptual relevance and scientific quality. The research findings indicate that digital 

da'wah develops through four main dimensions: (1) the transformation of da'wah methods from physical 

spaces to social media and digital platforms; (2) da'wah management strategies that emphasize planning, 

organizing, implementing, and evaluating; (3) practical implementation that utilizes content creativity, 

collaboration, and active interaction with audiences; and (4) challenges in the form of religious misinformation, 

low digital literacy, and weak digital da'wah ethics. This study concludes that the success of digital da'wah is 

largely determined by the integration of comprehensive management strategies, improving the quality of 

digital literacy, and the application of Islamic communication ethics in every content production process. The 

results of this study are expected to serve as a reference for da'wah (preachers), da'wah institutions, and 

policymakers in developing an effective, innovative, and sustainable digital da'wah model. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah mengubah secara 

fundamental lanskap komunikasi keagamaan, termasuk aktivitas dakwah Islam. Transformasi ini 

ditandai oleh pergeseran media dakwah dari metode konvensional berbasis tatap muka menuju 

pemanfaatan platform digital yang lebih dinamis dan interaktif, seperti media sosial, podcast, video 

streaming, dan aplikasi berbasis mobile. Perubahan tersebut membuka peluang besar bagi para da'i 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas, terutama generasi milenial dan generasi Z yang sangat 

aktif dalam penggunaan teknologi digital (Ummah, 2020). 

Di satu sisi, digitalisasi dakwah mampu meningkatkan efektivitas penyebaran pesan 

keislaman melalui konten yang kreatif, relevan, dan mudah dibagikan. Berbagai platform seperti 

Instagram, YouTube, dan TikTok menjadi ruang baru dakwah yang memungkinkan interaksi dua 

arah antara da’i dan jamaah. Studi-studi menunjukkan bahwa strategi dakwah digital yang 

memanfaatkan konten visual, live streaming, kolaborasi dengan influencer, serta penggunaan 

analitik media sosial terbukti meningkatkan keterlibatan audiens. 

Namun, digitalisasi dakwah juga menghadirkan tantangan yang signifikan. Masalah seperti 

misinformasi, penyalahgunaan konten, rendahnya literasi digital sebagian dai, serta hilangnya 

kontrol otoritatif terhadap pesan keagamaan menjadi isu yang sering muncul (Muzayanah & Lubis, 

2023; Thoha & Ibrahim, 2023). Selain itu, kesenjangan digital di berbagai daerah menyebabkan akses 

dan kualitas penerimaan dakwah digital menjadi tidak merata. Berbagai penelitian menegaskan 

perlunya penguatan etika dakwah digital serta penyusunan kerangka manajemen yang 

komprehensif untuk menjaga kredibilitas pesan keagamaan (Samsudin & Putri, 2023). 

Di tengah peluang dan tantangan tersebut, kajian mengenai strategi pengelolaan dakwah digital 

menjadi semakin penting. Pengelolaan dakwah digital tidak hanya melibatkan kemampuan 

produksi konten, tetapi juga mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta 

evaluasi yang terukur. Selain itu, diperlukan pemahaman mendalam mengenai segmentasi audiens, 

dinamika platform digital, dan standar etika komunikasi keagamaan. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara 

komprehensif strategi pengelolaan dakwah digital melalui telaah pustaka sistematis terhadap 

penelitian-penelitian terkini. Fokus utama kajian meliputi transformasi metode dakwah, strategi 

manajemen digital, langkah praktis implementasi, serta tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan dakwah pada era digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademik dan praktis bagi pengembangan model dakwah digital yang 

efektif, adaptif, dan berlandaskan etika keislaman. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan pustaka sistematis (systematic literature 

review) untuk mengeksplorasi strategi pengelolaan dakwah digital yang telah diidentifikasi dalam 

penelitian sebelumnya. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai perkembangan konsep, strategi implementasi, serta tantangan dakwah digital, 

berdasarkan data empiris dan teoretis yang telah dipublikasikan. Dengan menggunakan metode ini, 

penelitian tidak hanya mengumpulkan informasi secara komprehensif, tetapi juga memungkinkan 

analisis kritis terhadap pola, tren, dan kesenjangan penelitian sebelumnya. 
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Proses identifikasi literatur dilakukan melalui penelusuran lebih dari 170 juta publikasi 

ilmiah yang terindeks dalam basis data akademik seperti Semantic Scholar, PubMed, dan repositori 

ilmiah lainnya. Penelusuran ini difokuskan melalui delapan kelompok pencarian tematik, sehingga 

berhasil mengidentifikasi 1.074 artikel yang relevan dengan tema dakwah digital, manajemen media 

dakwah, strategi komunikasi keagamaan, serta literasi digital masyarakat Muslim. 

Tahap penyaringan dilakukan secara bertahap. Screening awal meninjau judul dan abstrak 

dari 1.074 artikel, sehingga 633 artikel memenuhi kriteria awal dengan metadata lengkap dan 

abstrak yang tersedia, sementara duplikasi dan publikasi tanpa abstrak dikeluarkan dari analisis. 

Selanjutnya, tahap penilaian kelayakan konten (eligibility) dilakukan terhadap 446 artikel dengan 

memeriksa kesesuaian topik, relevansi tematik, serta kedalaman pembahasan terkait dakwah 

digital, strategi media, etika digital, dan pelatihan literasi digital. Dari proses ini, 50 artikel terpilih 

sebagai sampel akhir berdasarkan relevansi tematik dan kualitas ilmiahnya, mencakup studi 

empiris, tinjauan literatur, studi kasus, dan penelitian kualitatif (Ummah, 2020; Muzayanah & Lubis, 

2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik, dengan mengelompokkan 

temuan penelitian ke dalam empat kategori utama. Pertama, transformasi metode dan media 

dakwah yang menyoroti pergeseran dari praktik tradisional menuju platform digital seperti 

YouTube, Instagram, TikTok, podcast, dan aplikasi mobile. Kedua, strategi pengelolaan dakwah 

digital yang mencakup fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga, 

langkah implementasi praktis yang meliputi pembuatan konten kreatif, pelatihan literasi digital, 

interaksi dengan audiens, serta kolaborasi dengan influencer atau lembaga keislaman (Ummah et 

al., 2020; Surbakti et al., 2023). Keempat, tantangan dan hambatan dakwah digital, termasuk 

misinformasi, kesenjangan digital, lemahnya etika dakwah, dan resistensi terhadap perubahan 

(Muzayanah & Lubis, 2023; Thoha & Ibrahim, 2023). 

Untuk menjaga validitas analisis, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan temuan dari berbagai jenis publikasi, mengevaluasi kualitas artikel melalui 

pemeriksaan kelengkapan metodologi, serta menyusun sintesis naratif untuk mengidentifikasi 

benang merah di seluruh literatur yang ditelaah. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang 

menyeluruh mengenai strategi dan dinamika dakwah digital dalam beragam konteks sosial dan 

kelembagaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Transformasi Metode dan Media Dakwah 

Transformasi metode dan media dakwah, menegaskan adanya pergeseran mendasar dari 

praktik dakwah konvensional di ruang fisik menuju platform digital yang lebih interaktif dan visual. 

Berbagai penelitian menyoroti pemanfaatan media sosial seperti Instagram, YouTube, TikTok, 

Facebook, serta podcast sebagai sarana utama penyampaian dakwah (Ummah, 2020). Transformasi 

ini ditandai oleh penggunaan video pendek dan konten visual dinamis, peningkatan live streaming 

untuk ceramah atau kajian, serta pemanfaatan podcast untuk membangun kedekatan emosional 

dengan audiens (Ummah et al., 2020). Selain itu, penguatan identitas dakwah melalui strategi 

branding digital, baik pada lembaga maupun individu da’i, menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan pengaruh pesan dakwah. 
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Dampak dari transformasi ini terlihat jelas pada perluasan jangkauan dakwah, terutama di 

kalangan generasi muda, termasuk milenial dan generasi Z, yang cenderung lebih akrab dengan 

teknologi digital dan konsumsi konten interaktif. Pergeseran ini tidak hanya mempengaruhi cara 

penyampaian pesan, tetapi juga menuntut adaptasi strategi pengelolaan, peningkatan literasi digital 

da’i, serta inovasi dalam penyusunan konten agar tetap relevan, menarik, dan berdampak. 

 

B. Strategi Pengelolaan Dakwah Digital 

Analisis literatur menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah digital sangat dipengaruhi oleh 

penerapan prinsip-prinsip manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, serta pengawasan. Strategi pengelolaan ini menekankan perlunya pendekatan 

sistematis agar pesan dakwah dapat tersampaikan secara efektif, konsisten, dan berdampak. 

Salah satu strategi inti adalah analisis dan segmentasi audiens, di mana dai perlu memahami 

karakteristik, minat, serta pola konsumsi media dari audiens yang menjadi target dakwah (Aini et 

al., 2023). Segmentasi audiens memungkinkan penyusunan konten yang lebih relevan dan tepat 

sasaran. Selanjutnya, perencanaan konten secara terjadwal, termasuk penggunaan kalender konten 

dan manajemen jadwal unggahan, terbukti meningkatkan konsistensi penyampaian dakwah serta 

menjaga interaksi audiens secara berkelanjutan. 

Kolaborasi lintas platform dan lembaga juga menjadi strategi penting. Kerja sama dengan 

influencer, kreator konten, maupun lembaga keagamaan mampu memperluas jangkauan dakwah 

dan meningkatkan kredibilitas pesan yang disampaikan. Selain itu, optimalisasi analitik media 

sosial memungkinkan dai memanfaatkan data insight untuk mengevaluasi performa konten, 

menyesuaikan strategi, dan meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. 

Terakhir, penguatan literasi digital dai menjadi fondasi utama agar pengelolaan konten dan 

platform dapat berjalan optimal. Pelatihan literasi digital tidak hanya meningkatkan kemampuan 

teknis, tetapi juga mempersiapkan dai untuk menghadapi dinamika komunikasi digital dan etika 

dakwah online. Dengan kombinasi strategi ini, dakwah digital dapat dikelola secara profesional, 

adaptif, dan mampu menjangkau audiens secara luas tanpa kehilangan kualitas pesan. 

 

C. Langkah Implementasi Praktis Dakwah Digital 

Analisis literatur mengungkap sejumlah langkah implementatif yang secara konsisten 

muncul dalam praktik dakwah digital. Pertama, produksi konten kreatif menjadi elemen utama, di 

mana konten berupa video pendek, infografis, dan ilustrasi visual terbukti meningkatkan tingkat 

keterlibatan audiens. Kedua, interaksi aktif dengan audiens menjadi strategi penting untuk 

membangun kedekatan dan kepercayaan. Bentuk interaksi ini mencakup kolom komentar, sesi 

tanya jawab, live streaming, serta komunikasi melalui direct message. 

Selain itu, pemanfaatan podcast dan media audio lain memungkinkan penyampaian pesan 

yang lebih mendalam, sekaligus meningkatkan loyalitas audiens terhadap konten dakwah (Ummah 

et al., 2020). Kolaborasi kreatif juga tercatat sebagai strategi efektif, terutama melalui kerja sama 

antara dai dan influencer Muslim, yang mampu memperluas jangkauan dan meningkatkan 

kredibilitas pesan). Tidak kalah penting adalah pengawasan dan moderasi konten, yang diterapkan 

untuk mencegah penyalahgunaan informasi dan menjaga kesesuaian dengan etika dakwah digital 

(Samsudin & Putri, 2023). 
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D. Tantangan dan Hambatan Dakwah Digital 

Meskipun dakwah digital menawarkan peluang besar, literatur menekankan adanya 

berbagai tantangan signifikan. Penyebaran misinformasi dan hoaks keagamaan menjadi isu utama, 

di mana konten tidak valid atau manipulatif dapat memengaruhi pemahaman audiens (Muzayanah 

& Lubis, 2023). Rendahnya literasi digital, baik di kalangan dai maupun jamaah, turut menjadi 

hambatan, karena kemampuan mengelola platform digital secara profesional masih terbatas. 

Kesenjangan digital juga menimbulkan ketidakmerataan penerimaan dakwah, terutama 

antara wilayah perkotaan dan pedesaan, sehingga strategi penyebaran pesan perlu disesuaikan 

dengan konteks lokal (Hadi, 2023). Selain itu, ketiadaan pedoman etika dakwah digital yang baku 

menimbulkan risiko penyimpangan pesan dan polarisasi audiens (Samsudin & Putri, 2023). 

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi kendala, di mana beberapa lembaga dakwah masih 

menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan teknologi baru (Thoha & Ibrahim, 2023; Megawati 

& Ihsanuddin, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa dakwah digital memiliki potensi besar 

untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. Namun, 

keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada strategi pengelolaan yang matang, inovatif, 

serta sensitif terhadap tantangan yang muncul dalam era digital. 

 

Pembahasan 

Hasil kajian literatur dalam penelitian ini mengonfirmasi bahwa digitalisasi telah membawa 

perubahan signifikan dalam strategi, ruang lingkup, serta pola komunikasi dakwah Islam. 

Pembahasan berikut menguraikan implikasi teoritis dan praktis dari empat temuan utama: 

transformasi metode dakwah, strategi pengelolaan dakwah digital, implementasi praktis, serta 

tantangan yang harus diantisipasi oleh para pelaku dakwah. 

 

A. Transformasi Dakwah dan Implikasinya 

Perubahan bentuk dakwah dari ruang fisik ke medium digital bukan hanya merupakan 

adaptasi teknologi, tetapi juga transformasi epistemologis dalam penyampaian ajaran Islam. Media 

sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube memberikan ruang bagi da’i untuk membangun 

narasi keagamaan yang lebih visual, persuasif, dan interaktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa generasi milenial dan Z lebih responsif terhadap konten digital yang 

singkat, ringan, dan visual (Ummah, 2020). 

Transformasi ini juga membuka peluang dakwah yang lebih inklusif, karena jangkauan 

pesan tidak lagi dibatasi oleh ruang geografis. Namun demikian, pola komunikasi dua arah yang 

terbentuk melalui komentar dan pesan langsung menuntut dai untuk lebih responsif dan profesional 

dalam merespons feedback jamaah. 

Dengan demikian, transformasi dakwah di era digital tidak hanya melibatkan pemanfaatan 

teknologi, tetapi juga perubahan paradigma komunikasi yang lebih partisipatif dan dialogis. 

 

B. Efektivitas Strategi Pengelolaan Dakwah Digital 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa strategi pengelolaan dakwah digital yang efektif 

berdasar pada empat pilar utama, yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Penerapan prinsip-prinsip manajemen modern dalam konteks dakwah digital terbukti mampu 
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meningkatkan ketercapaian tujuan dakwah serta memastikan penyampaian pesan yang lebih 

sistematis dan terukur. 

Perencanaan berbasis data menjadi langkah awal yang krusial. Dengan memanfaatkan 

insight dari media sosial, dai dapat memahami waktu optimal publikasi, preferensi audiens, serta 

jenis konten yang paling efektif untuk disampaikan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

relevansi pesan, tetapi juga memperkuat strategi jangka panjang dalam pengelolaan dakwah digital. 

Selanjutnya, pengorganisasian tim media menjadi faktor penentu keberhasilan. Banyak lembaga 

dakwah membentuk tim khusus untuk produksi konten, moderasi komentar, dan analisis performa, 

sehingga proses operasional menjadi lebih efisien dan terstruktur. 

Pelaksanaan dakwah digital juga menuntut sikap adaptif, di mana dai harus mampu 

merespons tren digital secara cepat, misalnya melalui penggunaan reel atau video pendek yang 

menyesuaikan dengan algoritma platform. Terakhir, evaluasi performa melalui analitik media sosial 

memungkinkan pengukuran keterlibatan audiens, efektivitas pesan, dan keberhasilan kampanye 

dakwah secara objektif. Secara keseluruhan, strategi manajemen yang baik menjadikan dakwah 

digital lebih profesional, berorientasi hasil, dan mampu menyesuaikan diri dengan dinamika 

komunikasi digital. 

 

C. Langkah Implementasi Praktis dan Dampaknya 

Implementasi dakwah digital yang berhasil ditandai oleh kreativitas dalam produksi konten 

dan keterlibatan aktif dengan audiens. Konten kreatif seperti video pendek, infografis, dan podcast 

terbukti meningkatkan retensi dan loyalitas audiens. 

Interaksi aktif antara dai dan audiens melalui komentar atau pesan langsung memunculkan 

ruang dialog keagamaan yang lebih terbuka, sekaligus membangun kepercayaan publik. Kolaborasi 

dengan influencer juga terbukti memperluas jangkauan dakwah ke komunitas digital yang lebih 

beragam. 

Dengan demikian, langkah implementatif yang efektif tidak hanya meningkatkan 

jangkauan dakwah, tetapi juga kualitas relasi antara dai dan mad’u. 

 

D. Tantangan Dakwah Digital dan Upaya Mitigasi 

Analisis literatur menegaskan bahwa dakwah digital menghadapi berbagai tantangan 

signifikan, termasuk penyebaran misinformasi, rendahnya literasi digital, kesenjangan akses 

internet, serta lemahnya pedoman etika dakwah digital. Misinformasi keagamaan menjadi isu 

paling krusial karena berpotensi menimbulkan penyimpangan pemahaman agama dan polarisasi di 

masyarakat (Muzayanah & Lubis, 2023). 

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, sejumlah penelitian menawarkan strategi 

mitigasi yang komprehensif. Pertama, penguatan literasi digital baik bagi dai maupun jamaah 

melalui pelatihan intensif menjadi langkah penting untuk meningkatkan kemampuan teknis 

sekaligus kewaspadaan terhadap hoaks digital. Kedua, penyusunan pedoman etika dakwah digital 

yang mencakup kebenaran pesan, kesantunan komunikasi, akurasi data, dan penghormatan 

terhadap keragaman audiens, diidentifikasi sebagai fondasi penting dalam menjaga integritas 

dakwah (Samsudin & Putri, 2023). 

Selain itu, optimalisasi moderasi konten diperlukan untuk mencegah penyalahgunaan 

informasi serta mengurangi potensi komentar negatif yang dapat merusak citra dakwah digital . 
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Kolaborasi kelembagaan antara lembaga dakwah, pemerintah, dan ahli teknologi juga terbukti 

efektif dalam menghasilkan konten yang kredibel dan relevan dengan kebutuhan audiens (Thoha & 

Ibrahim, 2023). 

Dengan penerapan mitigasi yang tepat, dakwah digital dapat berkembang menjadi sarana 

penyebaran nilai-nilai Islam yang lebih efektif, inklusif, dan etis. Pembahasan ini menegaskan 

bahwa dakwah digital bukan sekadar fenomena teknologi, tetapi merupakan dinamika sosial dan 

kultural yang menuntut strategi manajemen yang matang, kreatif, dan berlandaskan nilai-nilai etika 

Islam. 

 

KESIMPULAN 

Digitalisasi telah membawa perubahan mendasar terhadap cara dakwah Islam 

disampaikan, diterima, dan dikelola. Penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah digital 

membuka peluang besar untuk memperluas jangkauan pesan keagamaan melalui platform 

media sosial, podcast, dan berbagai bentuk konten visual interaktif. Kemajuan teknologi 

memberikan ruang baru bagi dai dan lembaga dakwah untuk mengembangkan strategi 

komunikasi yang lebih kreatif, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan generasi digital. 

Namun demikian, dakwah digital tidak terlepas dari tantangan signifikan. 

Misinformasi keagamaan, kesenjangan literasi digital, lemahnya standar etika, serta 

resistensi terhadap perubahan menjadi faktor penghambat yang perlu ditangani secara 

sistematis. Oleh sebab itu, keberhasilan dakwah digital tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan teknis dalam memproduksi konten, tetapi juga oleh penerapan prinsip 

manajemen yang komprehensif, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengelolaan dakwah digital yang 

efektif harus berlandaskan empat pilar utama: (1) pemahaman terhadap transformasi 

media dan audiens, (2) implementasi strategi manajemen digital yang terstruktur, (3) 

langkah praktis yang kreatif dan kolaboratif, serta (4) penguatan etika dan literasi digital. 

Integrasi keempat aspek tersebut memungkinkan dakwah digital berkembang secara 

berkelanjutan, kredibel, dan tetap berpegang pada nilai-nilai keislaman. 

Penelitian ini juga menyoroti adanya kesenjangan riset pada beberapa area, seperti 

kurangnya kajian dakwah digital untuk kelompok usia lanjut, minimnya studi mitigasi 

hoaks keagamaan, serta belum adanya kerangka etika dakwah digital yang baku. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk memperkuat aspek metodologis dan 

menghasilkan pedoman strategis yang dapat menjadi acuan bagi dai, lembaga dakwah, 

serta pembuat kebijakan. 

Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan model dakwah digital yang lebih efektif, inovatif, dan berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat Muslim di era modern. 
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